
ABSTRACT 

 

 Pada tahun 1950-1953, Perang Korea terjadi antara 

Korea Selatan dengan Korea Utara. Perang tersebut terjadi 

setelah Amerika Serikat menduduki Korea Selatan dan Uni 

Soviet memiliki Korea Utara ketika Perang Dingin masih 

berlangsung. Atas dasar itulah, hubungan diplomatik antara 

Amerika Serikat dengan Korea Selatan terbentuk. Pada 

awalnya, hubungan bilateral tersebut terjadi hanya demi 

perseteruan pada saat Perang Dingin, selang 50 tahun 

kemudian, hubungan tersebut berubah menjadi hubungan 

kawan baik karena menjadi “saudara” seperjuangan ketika 

Perang Korea dan selama Perang Dingin. Hubungan antara 

Amerika Serikat dengan Korea Selatan mulai erat ketika 

Presiden Amerika Serikat William Clinton pada tahun 1997 

menaruh perhatian dengan Korea Selatan dan mengadakan 

latihan gabungan militer bersama. Kerjasama militer 

merupakan aset terbesar hubungan diplomatik kedua negara 

tersebut di samping kerjasama di bidang sumber daya dan 

teknologi. Hubungan tersebut sempat naik turun ketika 

Amerika Serikat di era kepresidenan George W. Bush yang 

menaruh curiga pada Korea Selatan yang pada akhirnya ketika 

Barack Obama menjadi Presiden Amerika Serikat 

memperbaiki hubungan diplomatik kedua negara dan 

menaikkan anggaran militer untuk dialokasikan pada Korea 

Selatan.  
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